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PENUTUP
A. KESIMPULAN
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Kehadiran BMT El-Ihsan di tengah-tengah masyarakat berperan aktif dalam
memberdayakan usaha mikro dan kecil di Kabupaten Pringsewu. Pemberian
pembiayaan kepada pelaku usaha UKM selama ini memberikan manfaat dan
berhasil meningkatkan hasil usaha serta taraf hidup dan kesejahteraan keluarga
pelaku UKM di Kabupaten Pringsewu.
2. Adapun kendala yang dihadapi oleh BMT El-Ihsan Permodalan yang terbatas dan
kapasitas SDM yang masih harus ditingkatkan ditengah ketatnya persaingan
dengan lembaga keuangan yang lainya, antar BMT, kopersai-koperasi
konversional, bank BRI Unit Desa, Bank Danamon Simpan Pinjam dan
sebagainya yang bergerak di sektor pembiayaan mikro. Rendahnya pengetahuan
masyarakat terhadap transakasi syariah, Masih ada masyarakat Kabupaten
Pringsewu yang belum mengenal Lembaga keuangan syariah serta masih ada
masyarakat yang belum dapat membedakan antara transaksi syariah dan
konvensional
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B. REKOMENDASI
Berangkat dari realitas yang dipaparkan dalam kesimpulan diatas, penyusun
menyampaikan beberapa saran :
1. Untuk mengatasi permodalan dan modal kerja untuk pembiayaan maka pengurus dapat
melakukan ia dengan lembaga perbankan dan lembaga keuangan syariah lainnya
ikauntuingak kerjasama pembiayaan lingkage program, dan untuk mengatasi
persaingan yang ketat dapat melakukan pelatihan kepada pegawai untuk meningkatkan
komptensi, baik pelatihan intern atau ikut kelas pelatihan yang diadakan oleh lembaga
pendidikan keuangan syariah.
2. Kepada BMT khusunya BMT El-Ihsan agar lebih meluaskan informasinya dan
mengembangkan kegiatan-kegiatan yang bersifat religius maupun non religius kepada
masyarakat agar para nasabah menjadi semangat dalam melakukan kegiatan yang telah
diberikan pihak BMT dan tentunya agar nasabah menjadi loyal dan bisa membantu
menciptakan perilaku bermuamalah anggota serta membantu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan anggotanya.
3. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan selanjutnya. Dan
akhirnya terima kasih kepada pihak-pihak yang telah berperan aktif dalam
penyelesaian tesis ini, untuk peneliti yang akan meneliti judul yang sama agar
memberikan koreksi atau sanggahan untuk tesis ini.
